





I.1 Latar Belakang 
  Batik merupakan salah satu budaya asli Indonesia. Perkembangannya di 
Indonesia sangat pesat, hal ini dapat dilihat dari banyaknya industri batik yang ada 
di Indonesia. Saat ini di Indonesia terdapat 19 daerah sentra batik dan 20.667 
perusahaan batik yang tersebar di Jawa Tengah, DIY, Jawa Barat serta Jawa 
Timur (Kemendag dalam Ngatindriatun, dkk. 2014). Bahkan, pada tanggal 2 
Oktober 2009 batik di Indonesia sudah  mendapatkan pengakuan dari UNESCO 
yang merupakan kriteria Intangiable Cultural Heritage for Humanity, diantara 
pesaingnya sebanyak 111 dari seluruh dunia. 
 Tetapi perkembangan batik yang sangat pesat tersebut tidak diiringi dengan 
kemajuan peralatan-peralatan yang digunakan untuk proses produksi batik. 
Terlebih lagi di Usaha Kecil Menengah (UKM), peralatan yang digunakan masih 
tergolong kurang praktis dan efisien, sehingga berdampak terhadap sedikitnya 
produk yang dihasilkan. Lain lagi, apabila pabrik batik tersebut menggunakan zat 
warna alami sebagai pewarnanya, maka akan  memerlukan waktu yang lebih 
lama, sehingga kecepatan produksinya terbatas (Paryanto, dkk. 2015). Selain itu, 
minat masyarakat untuk menjadi pembatik profesional terutama batik tulis juga 
semakin sedikit. 
 Pada mulanya, teknik pewarnaan batik dilakukan dengan menggunakan bahan-
bahan alami. Namun, penggunaan zat warna alami sekarang sudah mulai 
ditinggalkan karena adanya zat warna sintetis yang penggunaannya lebih praktis, 
serta mempunyai warna yang mencolok dan lebih seragam. Dalam 
penggunaannya, zat warna sintesis berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan 
karena mengandung racun berupa logam berat. Sehingga mulai dilakukan 
pengembangan alternatif penggantinya berupa zat warna alami dari sumber-
sumber hayati seperti buah mangrove spesies rhizopora mucronata/stylosa, kulit 
kayu mahoni, dan kulit kayu tingi. Tetapi, pembuatan zat warna alami 
membutuhkan teknologi yang lebih modern agar lebih mudah dalam 




 Studi kasus dilakukan di UKM I Batik Soul Craft yang terletak di Desa 
Kuwiran, Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali dan UKM II Batik Cantik 
di Desa Denggungan, Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali mengenai 
peralatan produksi zat warna alami yang digunakan dalam proses produksi batik 
di UKM tersebut. Hasil studi lapangan didapatkan pada proses produksi zat warna 
alami dikedua UKM  masih menggunakan peralatan yang sederhana berupa panci 
dan pengaduk kayu. Panci yang digunakan tidak memiliki saringan didalamnya 
sehingga proses pemisahan ampas dengan konsentrat harus dilakukan secara 
manual. Proses pengadukan juga tidak dilakukan secara terus-menerus sehingga 
berdampak terhadap kualitas konsentrat yang dihasilkan. Berikut akan 






                              
 
       
 









Gambar I.2 Alat Ekstraktor UKM II 
 
 Proses ekstraksi yang dilakukan di UKM I dan UKM II adalah dengan cara 




pelarut. Proses pemasakan dilakukan selama 1 jam. Selama proses ekstraksi, panci 
dibiarkan terbuka sambil diaduk sesekali.  Hal tersebut menyebabkan banyak 
pelarut yang teruapkan sebelum proses ekstraksi selesai, sehingga konsentrat yang 
dihasilkan sedikit. Setelah 1 jam, proses pemasakan dihentikan, konsentrat 
diambil dengan disaring secara manual agar terpisah dari ampas bahan. Pada 
proses ini, pemisahan tidak bisa dilakukan secara optimal. Banyak kotoran halus 
yang masih terikut ke dalam konsentrat, sehingga akan menempel pada kain batik 
saat diaplikasikan. Konsentrat yang  dihasilkan juga memiliki kualitas yang 
kurang bagus, karena tidak dilakukan proses pengadukan secara terus-menerus 
selama proses pemasakan, sehingga pigmen zat warna yang terambil tidak 
optimal. Juga tidak adanya proses pemurnian konsentrat melalui proses evaporasi 
sehingga konsentrat yang dihasilkan kurang pekat.  
 
I.2 Rumusan Masalah  
  Bagaimana membuat alat ekstraktor-evaporator zat warna alami yang lebih 
praktis dan efisien di UKM I Batik Soul Craft dan UKM II Batik Cantik? 
 
I.3 Tujuan  
1. Merancang dan membuat alat ekstraktor-evaporator zat warna alami untuk 
proses produksi zat warna alami.  
2. Menguji alat untuk proses pembuatan zat warna alami dengan variasi zat 
warna alami buah mangrove, kulit kayu mahoni, dan kulit kayu tingi di 
UKM I Batik Soul Craft Desa Kuwiran, Kecamatan Banyudono, 
Kabupaten Boyolali.  
 
I.4 Manfaat  
1. Bagi pihak UKM : 
a. Mempermudah dan mempercepat proses pembuatan zat warna alami 
pada batik. 
b. Memperoleh informasi adanya alat pembuatan zat warna alami yang 
lebih praktis dan efisien. 




2. Bagi Mahasiswa : 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pembuatan alat 
ekstraktor-evaporator zat warna alami yang praktis dan efisien. 
b. Menambah referensi tentang cara pembuatan suatu alat. 
 
